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RINGKASAN 

 

MUTIARA ANNISA, Pengaruh perlakuan pupuk organik cair (POC) 

limbah tanaman dan dosis pupuk mikoriza terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.).(dibimbing oleh IIN SITI 

AMINAH dan IKA PARIDAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat pemupukan organik cair  

limbah tanaman dan dosis pupuk mikoriza yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi terong ungu (Solanum melongena L.). Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2022 di lahan 

milik penduduk yang terletak di salah satu lahan penduduk di Perumnas Talang 

Kelapa , Blok 3, RT.061, RW. 008, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan metode experimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dengan 3 ulangan dan 9 kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 27 

petakan.  Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut Faktor 1=POC 

limbah sayuran(O) terdiri dari 3 taraf : O1 = Limbah Sayuran, O2 = Limbah Buah, 

O3 = Kombinasi Limbah Sayur dan Buah. Faktor II =Pupuk mikoriza (M), M1 = 5 

gram/ Tanaman, M2 = 10 gram/Tanaman, M3 = 15 gram/Tanaman. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah cabang, Jumlah 

buah per Tanaman, Panjang buah (cm), Diameter buah (cm), Berat buah per 

Tanaman (g), Berat buah per Petak (kg). kombinasi perlakuan antara POC limbah 

sayuran dan pemberian dosis pupuk mikoriza 10 gram/tanaman memberikan 

pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu 

sebesar 2,93 kg/petak atau setara dengan 11,72 ton/ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

MUTIARA ANNISA, Effect of liquid waste organic fertilizer (POC) of 

plant waste and dose of mycorrhizal fertilizer on groeth and production of purple 

eggplant (Solanum melongena L.) (supervised by IIN SITI AMINAH  and IKA 

PARIDAWATI). 

This study aims to Effect of liquid waste organic fertilizer (POC) of plant 

waste and dose of mychorrhizal fertilizer on grouth and production of purple 

eegplant (Solanum melongena L.). This research was conducted in one of the 

residents lands in the location of perumnas Talang Kelapa, Block 3, RT. 061, RW 

008, Alang-Alang Lebar District, Palembang city,  Province of South Sumatra. 

This study used an experimental method with a factorial randomized block design 

(RAK) consisting of 9 treatment combinations which were repeated 3 times so 

that 27 plots werw obtained. The treatment in question is a follows : type of POC 

(O) consisting 3 level : O1= vegetable waste, O2= fruit waste,O3=combination of 

vegetable and fruit. Factor II = Mycorrhizal Fertilizer (M), M1= 5 gram/plant, 

M2= 10 gram/plant, M3= 15 gram /plant. The variables observed in this study are 

plat (cm), number of branches, number of fruit crops, fruit length (cm), fruit 

diameter (cm), planting fruit weight (g), plontting fruit weight( (kg). Combination 

treatment between types of liquid organic fertilizer vegetable waste and giving a 

dose of 10 grams of mycorrizhal fertilizer / plant gave the highest effect on the 

growth and production of purple eggplant at 2,93 kg/plot or equivalent to 11,72 

tons/plot.Ha.  
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Tanaman terong ungu (Solanum melongena L) adalah tanaman asli daerah 

tropis. Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. 

Daerah penyebaran tanaman terong ungu awalnya di beberapa negara anatara lain 

di Kabiria, Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur dan Amerika 

Selatan. Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang 

beriklim panas (tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan 

budidaya tanaman terong ungu paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya di 

Indonesia (Firmanto, 2011).  

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan terhadap terong 

terus meningkat. Peningkatan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan jumlah 

produksi. Produksi terong di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 557.053 ton. 

Produksi tanaman terong menurun ditahun 2018 menjadi 551.552 ton ( BPS, 

2018). Produksi terong di Sumatera Selatan pada tahun 2016 mencapai 13.927 ton 

untuk wilayah kota Palembang dengan luas panen 91 ha, produksinya hanya 

mencapai 234 ton (BPS Sumatera Selatan, 2016). 

Kandungan yang terdapat dalam kandungan buah terong meliputi protein, 

lemak, kalsium, fosfor, vitamin A, vitamin B, vitamin C dan memiliki kaar kalium 

yang tinggi (Saparinto dan Rini, 2014). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik seperti sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang tersedia dalam 

bentuk cair, POC dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara alami melalui 

proses fermentasi. Kelebihan pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah, pupuk organik cair juga dapat meningkatkan  

produksi tanaman, meningkatkan kualitas tanaman, dan mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik (Indra kusuma, 2000). 

1 
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Pupuk organik cair (POC) secara umum menggunakan bahan sisa yang 

dihasilkan dari kegiatan produksi baik skala rumah tangga, industri, maupun 

pertambangan. Limbah yang tidak dikendalikan dengan baik dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi kehidupan (Alex, 2015). Bahan baku pupuk organik cair 

yang sangat bagus yaitubahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai 

kandungan air tinggi seperti sisa buah-buahan dan sisa sayuran. Semakin besar 

kandungan selulosa dari bahan organik maka proses penguraian oleh bakteri akan 

semakin lama. Bila ditinjau dari kandungan nutrisi, limbah tersebut masih 

memiliki kandungan nutrisi meskipun tidak sebanyak pada sayur yang masih 

segar (Widya et al., 2015). 

Limbah pertanian berpotensi menjadi sumber bahan organik, salah satunya 

limbah  sisa sayuran. Limbah sisa sayuran memiliki nilai kandungan organik 

berupa protein 1,7 g, lemak 0,2 g, dan karbohidrat 5,3 g yang berpotensi sebagai 

bahan baku pembuatan kompos (Suprihatin, 2010). 

Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) merupakan suatu cendawan yang 

hidup secara simbiosis mutualisme dengan akar tanaman. Cendawan mikoriza 

arbuskula bermanfaat bagi tanaman terutama dalam meningkatkan penyerapan 

unsur hara, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, dan 

ketahanan terhadap serangan patogen akar (Bertham, Rr, et al., dalam Sudiarti, 

2018). Untuk mencapai produktivitas tanaman terung (Solanum melongena L) 

yang tinggi, maka perlu adanya inovasi teknologi budidaya yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan yang ada. Cara meningkatkan produktivitas tanaman terung 

antara lain dengan melakukan pemupukan. 

Mikoriza mempunyai kemampuan bersimbiosis dengan akar tanaman untuk 

membentuk hifa disekitar akar muda sehingga bermanfaat untuk menopang 

keberadaan tanaman, mempermudah tanaman menyerap unsur hara dan menjaga 

kelembapan tanah. Prinsip kerja dari mikoriza adalah menginfeksi sistem 

perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa secara itensif sehingga 

tanaman-tanaman yang mengandung mikoriza tersebut akan mampu 

meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur hara (Iskandar, 2002). Karena 

mikoriza merupakan mahluk hidup maka sejak berasosiasi dengan akar tanaman 
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akan terus berkembang dan selama itu pula berfungsi membantu tanaman dalam 

peningkatan penyerapan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan Hasil penelitian (Afiati et al., 2020) bahwa penggunaan 

pupuk hayati mikoriza 10g/tanaman dapat meningkatkan produksi tanaman 

terung (Solanum melongena L.) dengan  diameter, panjang buah dan bobot segar 

per petak, masing-masing mencapai 4,05 cm, 25,69 cm dan 179,68 kg/petak. 

Berdasarkan uraian diatas perlu melakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian pupuk organik cair (POC) limbah tanaman dan dosis pupuk mikoriza 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman terong ungu (Solanum 

melogena L). 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perusmusan masalah dalam 

penelitia ini adalah : 

1.Pupuk Organik Cair (POC) apa yang memberikan hasil terbaik pada 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.)? 

2. Dosis pupuk mikoriza berapa yang memberikan pengaruh terbaik pada 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.)? 

3. Bagaimana kombinasi antara jenis POC limbah tanaman dan dosis pupuk 

mikoriza terbaik pada tanaman? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

perlakuan pupuk organik cair (POC) limbah tanaman dan dosis pupuk  mikoriza 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terong ungu (Solanum melongena  

L.). Sedangkan manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui hasil terbaik pada 

tanaman terong ungu (Solanum melongena L.) dengan perlakuan pupuk organik 

cair (POC) limbah tanaman dan dosis pupuk mikoriza.
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